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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya penggunaan inovasi media yang dapat mendukung 

dalam pelaksanaan pembelajaran maharah qiro’ah terutama pada kegiatan evaluasi pada hasil 

belajar siswa. Evaluasi pada proses pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama pada maharatul qiro’ah yang memerlukan 

pemahaman secara menyeluruh. Padahal pada perkembangan zaman sekarang yang semakin maju 

banyak mengenalkan teknologi-teknologi digital yang sangat membantu proses pembelajaran lebih 

efektif dan efisien serta menarik. Salah satunya media socrative (exit tickets) merupakan media 

evaluasi yang memberikan gambaran yang lebih jelas terkait pemahaman siswa secara real-time dan 

memungkinkan penyesuaian terhadap materi dengan kebutuhan siswa. Tujuan penelitian ini untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan media socrative (exit tickets) sebagai alat pendukung untuk 

menilai pemahaman siswa dalam pembelajaran maharah qiro’ah yang lebih efektif, efisien dan 

memotivasi siswa. metode yang digunakan pada penelitian ini adalah mix method dengan tipe 

exploratory sequental desain. Teknik pengumpulan data yang digunakan obeservasi, wawancara, 

angket dan tes. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, uji mann whitney dan uji n-gain score. Berdasarkan pada hasil uji statistik nilai 

asymp.sig (2-tailed) diperoleh sebesar 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan adanya efektivitas pada 

evaluasi hasil belajar siswa pada pembelajaran maharah qiro’ah menggunakan media socrative (exit 

tickets).   

Kata Kunci: Evaluasi; Pembelajaran Maharah Qiro’ah; Media Socrative (Exit Tickets). 
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1. Pendahuluan 

Pembelajaran merupakan proses utama yang dilaksanakan dalam lingkungan 

pendidikan yang dimana seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan, memperkuat karakter (Rohayati et al., 2024) . Dalam proses belajar, seseorang 

akan mengikuti serangkaian aktivitas belajar yang melibatkan antara interaksi siswa dan guru 

hal ini mencakup siswa mendengarkan materi yang diajarkan, merespon, membaca materi, 

berlatih dan juga melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 

terhadap materi tersebut. Segala upaya dalam pengajaran dengan menyusun pembelajaran 

pada siswa, yang diartikan bahwa adanya keterkaitan antara guru, siswa serta materi yang 

disampaikan (Prananingrum et al., 2020, p. 306). Seorang pendidik akan berupaya untuk 

mengajarkan siswa, membimbing interaksi dengan sumber belajar lainnya guna mencapai 

hasil,tujuan dan pemahaman yang diharapkan (Rani, 2017, p. 165) (Rohayati, 2019). 

Begitupun dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Pembelajaran bahasa Arab merupakan pelajaran bahasa asing yang umumnya 

diajarkan pada lingkungan madrasah, maupun umum . Dalam belajar bahasa Arab sendiri 

memiliki empat maharah, salah satu maharah yang penting yaitu maharah qiro’ah 

(keterampilan membaca). Qiro’ah menjadi salah satu jenis keterampilan bahasa melalui 

tulisan yang bersifat reseptif karena dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, 

pengetahuan, dan penglaman baru yang sebelumnya tidak diketahui (Agustin & Muslimah, 

2023, p. 82). Dalam KKBI membaca merupakan memahami dan melihat apa yang tertulis 

(lisan atau hanya dalam hati). Oleh karena itu, keterampilan membaca ini sangat penting 

untuk keberlanjutan proses pengajaran dan pembelajaran. karena dengan membaca banyak 

jendela pengetahuan baru yang akan kita ketahui (Fauzia & Taufik, 2024, p. 219). Dengan 

keterampilan membaca (qiro’ah) yang dimiliki akan memudahkan dalam belajar bahasa. 

Maharah qiro’ah pada dasarnya adalah mempelajari beberapa aspek bahasa mulai 

dari melafalkan bunyi, kosakata, kaidah, dan memahami isi dalam teks (Sungkar, 2019, p. 

141). Keterampilan membaca atau (maharah qiro’ah) salah satu keterampilan bahasa yang 

tidak mudah, tidak hanya tentang melafalkan huruf atau kata tetapi juga keterampilan yang 

melibatkan pikiran dan intelektual (Anwar et al., 2021, p. 859) (Jumhur, 2018). Qiro’ah 

merupakan persepsi terhadap simbol-simbol tertulis, pengenalan dan juga pengucapannya dan 

pembaca yang baik mampu memahami, menerjemahkan kedalam suatu gagasan (Mukmin, 

2017, p. 98). Pada keterampilan qiro’ah lebih dari sekedar menghafal huruf dan kata, tetapi 

siswa juga membutuhkan pemahaman mendalam. 

Keterampilan membaca merupakan kemampuan yang dimiliki untuk memahami dan 

mengartikan makna dari tulisan dengan tujuan dapat mengidentifikasi dengan akurat 

(Tembelang et al., 2022, p. 162). Keterampilan qiro’ah pada siswa juga dilihat dari beberapa 

indikator, sebagaimana menurut Amin Santoso yaitu menyebutkan kata, bunyi dan kalimat 

yang ada di teks qiro’ah, mengenali struktur kalimat dan menemukan makna dari teks yang 

dibaca.  Ini berarti bahwa seorang siswa dapat dianggap memiliki keberhasilan dalam 

keterampilan membaca (maharah qiro’ah) yang baik, apabila setelah dilakukan evaluasi, dia 

mampu melakukan dari beberapa indikator tersebut dengan baik, adapun sebaliknya 

(Rathomi, 2019, pp. 562–563). Pada dasarnya, seseorang memiliki pemahaman pada 

maharah qiro’ah jika telah diukur dari hasil pemahamannnya. 
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 Salah satu hal yang perlu diukur dari suatu keberhasilan dalam belajar siswa  adalah 

dengan melakukannya evaluasi. Oleh karena itu, evaluasi salah satu cara untuk menentukan 

pencapaian suatu proses dalam pembelajaran dan pendidikan. Dalam sistem pembelajaran 

bahasa Arab, evaluasi atau penilaian merupakan bagian integral dan sangat penting (Arifianto 

et al., 2022, p. 36) begitupun pada maharah qiro’ah (Jamanuddin, 2016). Evaluasi bertujuan 

guna mengukur kemampuan siswa (Pratiwi, 2021, p. 43), dan juga menilai pemahaman 

(Hidayah & Amelina, 2024, p. 43). Evaluasi untuk menentukan kualitas (nilai/makna) 

sesuatu, berdasarkan standar dan pertimbangan tertentu untuk tujuan pengambilan keputusan 

(Indriana, 2018, p. 35). Pada proses evaluasi tentu untuk mengukur dan menilai dari rencana 

sebelumnya secara objektif yang bertujuan memberikan umpan balik untuk perencanaan 

berikutnya (Kaniawati et al., 2023, p. 21). Oleh karena itu, kegiatan evaluasi membantu 

memastikan proses pembelajaran yang efektif dan mendukung pemahaman siswa serta dapat 

menjadi umpan balik pada kegiatan belajar selanjutnya. 

Pada era modern penggunaan teknologi sebagai alat evaluasi belajar menjadi penting 

untuk memastikan proses belajar berlangsung efektif, efisien dan menarik. Namun, banyak 

metode evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran qiro’ah masih cenderung bersifat 

konvesional. Peralihan dari evaluasi semula konvesional menjadi lebih efektif dan efisien, 

serta akan sangat membantu baik guru dan siswa dengan adanya teknologi (Andriani et al., 

2015, p. 56) sehingga menjadi lebih interaktif (Hidayah et al., 2024). Penggunaan dan 

pemanfaatan media teknologi dalam proses pembelajaran sebagai alat bantu yang efektif 

untuk tujuan pembelajaran (Chairudin & Dewi, 2021, p. 952). Dengan demikian, evaluasi 

akan lebih efektif dan lebih bervariasi serta mendukung umpan balik antara siswa dan guru 

dalam menggunakan media teknologi. 

 

Bentuk pada penggunaan dan inovasi media teknologi memungkinkan siswa untuk 

berkolaborasi secara efektif, kreatif agar tidak terlalu monoton (An et al., 2024). Penggunaan 

media yang beragam mendukung keberlangsungan pembelajaran yang efektif (Imron et al., 

2024) . Serta sangat mempengaruhi siswa dalam memahami guna mencapai tujuan 

pembelajaran khususnya bahasa Arab (Sabana & Imron, 2024) dan mengukur keberhasilan 

proses pembelajaran (Kamasdar, 2020). Salah satunya socrative, sebagai media interaktif 

yang sangat mudah, praktis membantu guru dalam penilaian yang lebih realibel dan valid 

serta bermanfaat bagi siswa dalam respon yang didapatkan (Wahyuni et al., 2019). Dapat 

memberikan umpan balik langsung dan membantu menilai pemahaman siswa (Fitriyah, 

2022). memungkinkan interaksi secara real-time, keterlibatan aktif melalui berbagai fitur 

(Paz-Albo et al., 2022), sistem respon dan efektif (Hakimah, 2020). Media dapat 

meningkatkan kreatifitas dan efektifvitas pembelajaran serta mempermudah dalam penilaian 

serta umpan balik yang berguna. 

 Socrative merupakan sistem respon siswa berbasis web yang interaktif serta 

menyediakan menu yang memudahkan seperti quick question, space race dan exit tickets. 

Dengan menggunakan socrative maka penilaian yang dilakukan dapat bersifat sistematis, 

terpadu dan objektif, serta siswa dapat melihat secara langsung hasil dan mendapatkan respon 

perbaikan (feed back) (Rahmatillah et al., 2021.). memudahkan guru untuk mengetahui siapa 

yang memahami dan yang tidak memahami (B & Fauziati, 2022). Rencana pembelajaran juga 

dapat disusun dengan baik dengan adanya fitur feedback yang disediakan oleh socrative 
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(Hakimah, 2020). Terutama dengan adanya fitur exit tickets untuk mengukur siswa dalam 

pemahaman yang telah diajarkan (Seredinski, 2022). Juga menawarkan penilaian yang 

mudah, cepat dan informatif mendorong koneksi siswa terhadap informasi dan tujuan 

pembelajaran berikutnya (Danley, 2016), (Gómez et al., 2016). Oleh karena itu, dengan 

memanfaatkan media socrative lebih memudahkan kita berinovasi dalam membentuk 

susunan evaluasi yang efektif, efisien dan interaktif. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

menggunakan media socrative (exit tickets) sebagai media evaluasi yang mendukung dalam 

melihat hasil pemahaman siswa mengenai pembelajaran bahasa Arab pada maharah qiro’ah. 

Hal ini juga didukung pada penelitian terdahulu yang sama dalam lingkup ini, dan juga 

memiliki beberapa perbedaan. Pertama, oleh Saudati Alfira Rahmatillah (2021) dengan judul 

“Socrative  Sebagai Student Respons System dalam Pembelajaran Daring Bahasa Arab”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa socrative mampu memungkinkan guru untuk membuat soal-

soal dalam berbagai cara mendapatkan feedback dari siswa tentang pembelajaran. Kedua, 

oleh Sri Wahyuni (2019) dengan judul “Persepsi Guru Terhadap Penggunaan Socrative 

Sebagai Media Penilaian Interaktif”. Hasilnya penggunaan socrative sangat bermanfaat untuk 

instrumen penilaian, meningkatkan profesionalisme pengajar khususnya terkait 

pengembangan kompetensi pedagogi guru. 

Ketiga, oleh Andrew Seredinski (2022) dengan judul “Exit Tickets for the 

Introductory Engeneering Physics Classroom”. Hasil dari penelitian bahwa penerapan exit 

tickets secara online terbukti efisien sebagai penilaian formatif. Keempat, oleh Pilar Huerta 

Burgos (2022) dengan judul “The Impact of  Socrative Exit Tickets on Initial Teacher 

Training”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan exit tickets socrative efektif 

dalam mendukung keterlibatan dalam proses belajar mengajar. Kelima, oleh Latifah Suryani 

2022) dengan judul “ The Implementation of Socrative as a Tool For Formative Assesment in 

Students ‘Perspective”. Hasil penelitian bahwa siswa mempunyai pemikiran positif terhadap 

kegunaan dan kemudahan dalam penggunaan socrative untuk penilaian formatif. 

Adapun fokus penelitian yang akan diteliti yaitu bagaimana penerapan dan 

efektivitasnya pada “evaluasi belajar siswa dalam pembelajaran maharatul qiro’ah 

menggunakan media socrative (exit ticket) di Mts Ahliyah 1 Palembang. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan 

pendekatan kuantitatif, untuk mendapatkan hasil yang komprehensif. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan data kuantitatif terkait efektifitas evaluasi maharah 

qiro’ah dengan menggunakan media socrative (exit tickets). Sedangkan pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menguraikan alasan terkait penerapan keefektifan socrative (exit tickets) 

yang ditinjau dari tanggapan siswa kelas eksperimen yang akan diberikan treatmen. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode kombinasi dengan exploratory 

sequental desain, ditandai dengan pengumpulan data kualitatif kemudian dilanjutkan dengan 

mengumpulkan data kuantitatif untuk mendapatkan hasil angka (Azhari et al., 2023). Adapun 

populasi pada penelitian ini yaitu siswa Mts Ahliyah 1 Palembang dengan sampel yang 

diambil adalah siswa kelas 8 yang berjumlah lebih kurang 27 siswa sebagai kelas eksperimen 

yang akan diberikan treatmen. 
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Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara untuk 

mengumpulkan informasi tentang proses belajar mengajar pembelajaran bahasa Arab 

terutama pada maharah qiro’ah, dan angket yang akan diberikan kepada responden untuk 

mendapatkan respon terhadap penggunaan media socrative (exit tickets) sebagai media 

pendukung evaluasi yang efektif, efisien dan interaktif. Serta tes untuk menilai pemahaman 

dan kemampuan siswa terhadap materi qiro’ah, adapun pre test digunakan sebelum diberikan 

treatmen dan post test setelah diberikan treatmen yaitu menggunakan media socrative (exit 

tickets). 

Analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dimulai dengan uji 

normalitas, uji homogenitas, uji mann whitney, uji N-gain score dengan menggunakan SPSS. 

Adapun data kualitatif menggunakan teknik miles dan huberman.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penerapan socrative (exit tickets) pada evaluasi belajar siswa dalam pembelajaran 

maharah qiro’ah  

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru bahasa Arab pada tanggal 

23 Januari 2024, menyatakan bahwa “guru masih menggunakan metode ceramah dan 

menghafal sebagai proses pengajaran”. Hal ini menyebabkan siswa hanya terfokus untuk 

menghafal saja dan tidak memahami makna yang terkandung dalam mufrodat yang telah 

diajarkan dan juga ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan ketika pembelajaran 

berlangsung. Hasil wawancara peneliti pada salah satu siswa berinisial Az mengatakan 

“pembelajaran yang disampaikan cukup baik seperti biasa diakhir pembelajaran kami sering 

diberikan untuk menghafal mufrodat dan setelah setoran hafalan terkadang kami sering 

cepat lupa karena banyak hafalan yang diberikan pada saat pertemuan” dan beberapa siswa 

mengungkapkan hal serupa. Oleh karena itu peneliti menggunakan socrative  sebagai media 

pendukung agar efektif dan efesien serta memberi inovasi baru supaya siswa lebih 

bersemangat dan termotivasi. Dengan room exit tickets sebagai evaluasi  berupa 10 soal post 

tes diakhir pembelajaran dengan perlakuan. Sebelum itu, peneliti akan memberikan 10 soal 

pre test untuk mengetahui pemahaman siswa tanpa menggunakan perlakuan terlebih dahulu.  

Pada saat melakukan penerapan dengan media, peneliti terlebih dahulu menjelaskan 

penggunaan socrative (exit tickets) kepada siswa. kemudian peneliti mengajarkan terlebih 

dahulu materi qiro’ah yang akan dipelajari, mereka memperhatikan rangkaian teks yang 

dibacakan guru seraya ikut membaca dalam hati, membaca bersama dan memahami makna 

dari materi yang sedang dipelajari, meminta siswa mengulangi pada materi bacaan dan 

mengidentifikasi mufrodat mana yang belum dimengerti. Pada tahap selanjutnya, peneliti 

akan melakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa menggunakan post test yang 

telah disusun oleh peneliti sebelumnya dengan menggunakan media socrative, exit tickets tes 

soal yang dibuat untuk evaluasi diakhir pembelajaran. Adapun langkah penggunaan socrative 

(exit tickets) sebagai evaluasi siswa kelas 8 Mts 1 Ahliyah Palembang : 

a. Peneliti membuat akun pada socrative. 

b. Setelah mengisi semua format pembuatan akun, pilih role sebagai guru “teacher” 

agar bisa mengatur jalannya socrative. 

c. Setelah akun kelas terbentuk dengan mendapatkan kode kelas dan soal dengan exit 

tickets telah dibuat sebelumnya. 
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d. Kemudian peneliti mengarahkan siswa untuk membuka website dengan format 

socrative, selanjutnya pilih socrative students dan diminta memasukkan nama 

room class dan nama siswa. disini siswa tidak perlu membuat akun siswa. 

e. Setalah siswa berhasil masuk, siswa akan langsung masuk pada tampilan soal 

yang telah dijalankan oleh peneliti. 

f. Ketika siswa mengerjakan rangkaian soal, benar atau salah akan ditampilkan 

feedback atau alasan yang sudah peneliti buat dan juga siswa dapat melihat 

langsung nilai yang didapatkan. 

                   
Gambar 1. Tampilan login  

           

Gambar 2. Soal dan feedback 

Selama kegiatan berlangsung, peneliti mengamati selama sesi evaluasi menggunakan 

socrative (exit tickets) yang mencakup pertanyaan untuk pemahaman siswa, peneliti 

menemukan bahwa mayoritas siswa percaya bahwa tes ini membantu mereka lebih fokus 

untuk mengukur pada pemahaman materi yang telah dipelajari dan bahwa mereka dapat 

segera menerima feedback tentang kesalahan dan kesulitan yang dihadapi, yang 

memungkinkan mereka dapat mengidentifikasi area untuk perbaikan dan juga memberi 

mereka gambaran yang lebih jelas tentang perkembangan keterampilan mereka serta dapat 

memotivasi mereka untuk terus berlatih. Setiap tahapan telah dilakukan dengan baik, 

sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik dan terarah. Serta diharapkan siswa 

dapat lebih meningkatkan keterampilan membaca secara efektif tidak hanya sekedar 

menghafal mufrodat. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa menghafal juga perlu agar siswa 

dapat mengingatnya, tetapi hal tersebut juga harus diperlukan inovasi lain seperti tes 

menggunakan media. Dalam proses pembelajaran bahasa arab perlu didukung oleh beberapa 

media yang dapat membuat siswa termotivasi agar mereka bersemangat memahami materi 

yang sedang dipelajari (Hidayah, 2020), penggunaan media juga dapat mempengaruhi hasil 

pada belajar siswa (Irmansyah et al., 2023). 

3.2. Respon siswa terhadap penggunaan media socrative (exit tickets) pada evaluasi 

maharah qiro’ah 
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Adapun untuk melihat hasil respon siswa kelas 8 di Mts Ahliyah 1 Palembang setelah 

menggunakan media socrative (exit tickets) dalam evaluasi pembelajaran maharah qiro’ah 

melalui angket yang telah disebar oleh peneliti. 

 

Berdasarkan pada hasil angket respon siswa didapatkan bahwa 14,52% siswa sangat 

setuju tampilan pada media socrative (exit tickets) dapat memberikan semangat siswa dalam 

belajar, 13,48 siswa menyatakan setuju, sedangkan tidak ada yang menyatakan tidak setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa socrative (exit tickets) dapat memberikan semangat pada siswa 

dalam belajar maharah qiro’ah. 

 

Berdasarkan pada hasil angket diatas, didapatkan bahwa 15.56% siswa sangat setuju 

dengan menggunakan media tersebut dapat mendorong motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan 12,44% siswa menyatakan setuju, sedangkan tidak ada yang menyatakan 

tidak. Hal ini menunjukkan bahwa socrative (exit tickets) dapat menumbuhkan motivasi 

siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

 

Berdasarkan pada hasil angket diatas, didapatkan bahwa 19,73% siswa setuju pada 

penggunaan media socrative (exit tickets) pada evaluasi belajar siswa dapat membantu 
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mereka mengidentifikasikan kesulitan dalam memahami proses pembelajaran dikelas, dan 

3,11% siswa sangat setuju, sedangkan 2,8% siswa masing-masing menyatakan ketidak 

setujuan. Hal ini menunjukkan bahwa pada proses evaluasi mereka terbantu dalam 

mengidentifikasi kesulitan dalam memahami pembelajaran maharah qiro’ah. 

 

Berdasarkan pada hasil angket diatas, didapatkan bahwa 18,67% siswa setuju 

penggunaan media tersebut memudahkan mereka dalam memahami pembelajaran maharah 

qiro’ah, dan 8,29% siswa menyatakan sangat setuju, sedangkan 1,4% menyatakan tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media socrative (exit tickets) dalam proses 

pembelajaran dapat memudahkan mereka.   

 

Berdasarkan hasil angket diatas, didapatkan bahwa 19,70% siswa sangat setuju pada 

penggunaan media socrative (exit tickets) mendorong rasa ingin tahu pada pemahaman materi 

dari hasil belajar siswa, dan 7,26% siswa menyatakan setuju, sedangkan 1,4% meyatakan 

tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan media 

tersebut dapat memberikan hal baru yang dapat mendorong rasa ingin tahu mereka terhadap 

pemahaman pada hasil belajar terkait maharah qiro’ah. 
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Berdasarkan hasil angket diatas, didapatkan bahwa 14,52% siswa sangat setuju dalam 

menggunakan media socrative (exit tickets) mempermudah mereka dalam mempelajari secara 

menyeluruh terkait materi bahasa Arab terutama maharah qiro’ah yang telah diajarkan 

melalui evaluasi, dan 12,44% menyatakan setuju, sedangkan 1,4% siswa menyatakan tidak 

setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan media 

socrative (exit tickets) dapat mempermudah mereka dalam mempelajari untuk memahami 

materi yang telah diajarkan. 

 

Berdasarkan hasil angket diatas, didapatkan bahwa 13,48% siswa masing-masing 

menyatakan sangat setuju dan setuju bahasa yang digunakan dalam media socrative (exit 

tickets) mudah dimengerti, sedangkan 1,4% siswa menyatakan tidak setuju dan tidak ada 

yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan penggunaan media tersebut 

sangat mudah untuk dimengerti. 
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Berdasarkan hasil angket diatas, didapatkan bahwa 16,59% siswa sangat setuju 

menggunakan media socrative (exit tickets) sebagai latihan evaluasi yang dapat membuat 

mereka tertarik dalam mengerjakannya karena hasilnya bisa dilihat secara langsung, dan 

10,37% siswa menyatakan setuju, sedangkan 1,4% siswa menyatakan tidak setuju dan tidak 

ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan evaluasi menggunakan 

socrative (exit tickets) memberikan hal baru yang dapat menarik mereka dalam 

mengerjakannya. 

 

Berdasarkan hasil angket diatas, didapatkan bahwa 15,56% siswa menyatakan setuju 

dengan menggunakan media socrative (exit tickets) membantu mereka mendapatkan feedback 

ketika ada kesulitan dalam kegiatan evaluasi, dan 12,44% siswa menyatakan sangat setuju, 

sedangkan tidak ada yang menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan adanya feedback 

dapat membantu mereka ketika ada kesulitan ataupun kesalahan dalam kegiatan evaluasi 

maharah qiro’ah. 

 

Berdasarkan hasil angket diatas, didapatkan bahwa 15,55% siswa menyatakan setuju 

dengan menggunakan media socrative (exit tickets) dapat menigkatkan hasil belajar pada 

proses pembelajaran dikelas terutama pada maharah qiro’ah, dan 11,41% siswa menyatakan 

sangat setuju, sedangkan 1,4% siswa menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan 

sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan media tersebut dapat membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran maharah qiro’ah. 

3.3. Efektivitas Media Socrative (Exit Tickets) pada evaluasi Hasil Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran Maharah Qiro’ah 

Setelah proses penelitian, peneliti akan menguraikan hasil dari penelitian yang 

menunjukkan seberapa efektif media socraative (exit tickets) sebagai media dalam 
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mendukung evaluasi belajar siswa pada pembelajaran maharah qiro’ah. Adapun hasil yang 

didapatkan oleh peneliti melalui pretest dan postest dengan jumlah 27 siswa, sebagai berikut: 

 

Diagram 1. Hasil tes siswa 

Setelah data diperoleh, selanjutnya peneliti akan melakukan olah data dengan 

berbantuan aplikasi SPSS tipe 26 sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul 

berdistribusi normal atau tidak dengan ketentuan jika nilai sig>0,05 maka data berdistribusi 

normal, sedangkan jika nilai sig<0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Tests of Normality 

 

aSmirnov-Kolmogorov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .176 27 .031 .918 27 .036 

postest .225 27 .001 .816 27 .000 

                a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil nilai signifikan uji normalitas dari kedua data diatas menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal dikarenakan nilai sig 0,036 dan 0,000 kurang dari 0,05. 

2. Uji Homogenitas 

Data dianggap homogen jika nilai sig>0,05, sedangkan tidak dianggap homogen jika 

nilai sig<0,05. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean 1.312 1 52 .257 
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Based on Median 1.788 1 52 .187 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.788 1 51.784 .187 

Based on trimmed mean 1.589 1 52 .213 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil nilai signifikan uji homogenitas diatas menunjukkan bahwa data tes 

dinyatakan homogen pada nilai kedua data memiliki signifikan sebesar 0,257 yang mana nilai 

ini lebih besar dari pada nilai signifikan 0,05. 

3. Uji Mann Whitney 

Uji Man Whitney digunakan karena data pada penelitian yang tidak berdistribusi normal, jadi 

tes non-parametrik harus digunakan. Uji Mann Whitney dan uji Wilcoxon digunakan untuk 

menguji dan mengetahui efektivitas dari evaluasi pembelajaran maharah qiro’ah dengan 

menggunakan media socrative (exit tickets).  

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil pretest 27 15.20 410.50 

postest 27 39.80 1074.50 

Total 54   

Tabel 3. Uji Mann Whitney 

Berdasarkan hasil tabel diatas, nilai mean rank hasil postest adalah 39,80 yang mana 

nilai tersebut lebih besar dari pada nilai mean rank hasil pretest adalah 15,20. 

aTest Statistics 

 hasil 

Mann-Whitney U 32.500 

Wilcoxon W 410.500 

Z -5.796 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: kelas 

Tabel 4. Test statistics 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha 

diterima karena nilai Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil 
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dari pada 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan yang terlihat 

pada hasil belajar siswa.  

4. Uji N-Gain Score 

Uji ini dilakukan unruk mengetahui efektivitas penggunaan dari adanya sebuah 

perlakuan dalam penelitian ini. Dengan kriteria sebagai berikut: 

Nilai N-Gain Kriteria 

g ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 

Tabel 5. Kriteria N-Gain 

Setelah dilakukan pengukuran dengan bantuan SPSS, maka didapatkan hasil sebagai  

berikut: 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 27 .00 1.00 .7114 .25934 

Valid N (listwise) 27     

Tabel 6. Deskriptif statistic N-Gain 

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa rata-rata nilai n-gain adalah 

0,7114 yang mana nilai tersebut lebih dari kriteria n-gain g>0,7. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media tersebut termasuk pada kategori tinggi. 

4. Kesimpulan 

Evaluasi pada pembelajaran maharah qiro’ah menggunakan media socrative (exit 

tickets) di Mts Ahliyah 1 Palembang dinyatakan ada peningkatan dilihat pada hasil pretest 

dan postest pada kelas VIII dengan jumlah 27 siswa hasil tersebut menunjukkan perbedaan 

hasil pretest dengan rata-rata 50,00% dan nilai postest 85,56%. Penerapan dengan 

menggunakan media ini juga dapat memberikan kemudahan bagi guru untuk membuat dan 

memberikan soal secara efektif dan efisien pada akhir pembelajaran untuk mengevaluasi 

pemahaman siswa terkait materi yang telah diajarkan dan juga siswa dapat secara menyeluruh 

memahami dan mengidentifikasi terkait teks qiro’ah berupa soal. Serta mendukung selama 

kegiatan evaluasi membuat siswa lebih termotivasi dan semangat belajar karena memberikan 

hal yang baru berupa media. 
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